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Abstrak
 

Kanker serviks masih merupakan permasalahan kesehatan perempuan di dunia, terutama dinegara

berkembang. WHO melaporkan terdapat sekitar 500.000 kasus baru setiap tahunnya. Di Indonesia sendiri,

kanker serviks merupakan jenis kanker yang paling sering pada perempuan. Lebih dari separuh penderita

kanker serviks datang sudah dalam stadium lanjut, yang memerlukan fasilitas khusus untuk pengobatan.

Disamping mahal, pengobatan terhadap kanker stadium lanjut juga memberikan basil yang tidak

memuaskan dengan harapan hidup 5 tahun yang kurang dari 35%.' Meningkatnya stadium kanker

memperburuk ketahanan hidup lima tahun penderitanya. Mengingat beratnya akibat yang ditimbulkan oleh

kanker serviks dipandang dari segi harapan hidup, angka kesembuhan, lamanya penderitaan, serta tingginya

biaya pengobatan, maka perlu program penapisan yang efektif dalam deteksi dini kanker serviks memang

sangat diperlukan.

Penapisan kanker serviks di negara maju sudah dilakukan pada 50% perempuan dewasa, sedangkan di

negara berkembang hanya 5%.' Padahal kematian penderita kanker serviks yang berusia 60 tahun ke atas

disebabkan tidak pemahnya penderita melakukan penapis pada 3 tahun terakhir. Di Indonesia penerapan

penapis dengan pap smir masih tersangkut dengan banyak kendala, antara lain luasnya wilayah negara,

kurangnya sarana laboratorium dan tenaga ahli patologi anatomi/sitologi serta biaya yang cukup mahal yang

masih harus ditanggung sendiri oleh mereka yang ingin melakukan penapis dengan metode pap smir. Hal

yang sama juga dialami oleh negara-negara lain yang sedang berkembang.

Karena itu dibutuhkan altematif penapis yang lebih sederhana, mampu laksana, murah sehingga

memungkinkan tercapainya cakupan yang Iebih luas serta dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan selain

dokter seperti bidan atau perawat. Dengan demikian dapat diharapkan Iebih banyak kasus ditemukan masih

dalam tahap lesi prakanker serviks. Inspeksi visual dengan asam asetat (IVA) merupakan salah satu metode

penapisan yang teiah cukup banyak diteliti dan menunjukkan akurasi pemeriksaan yang cukup baik untuk

mendeteksi lesi prakanker serviks. IVA dapat dilakukan pada pelayanan kesehatan yang sederhana.

Sayangnya walaupun pemeriksaan ini cukup sensitif namun temyata angka positif palsunya cukup tinggi

yang berdampak pada nilai spesifrsitas serta nilai duga positifnya. Hal ini dapat menyebabkan cukup banyak

kasus dengan WA positif yang sebenamya normal namun harus dikirirn untuk pemeriksaan lanjutan seperti

kolposkopi atau mendapatkan terapi. Salah satu upaya menurunkan angka kejadian positifpalsu ini adalah

melakukan penapisan dengan 2 tahap secara serial. Dengan metode ini dilakukan suatu pemeriksaan lain

yang lebih spesifik sebagai penapis lanjutan apabila ditemukan kasus dengan WA positif. Salah satu metode

pemeriksaan yang sudah direkomendasikan pada banyak penelitian sebagai triase pada metode penapisan

dengan pap smir adalah tes HPV (Human Papiloma Virus) dengan metode Hybrid Capture H (HC II). Tes

HPV dianjurkan sebagai prosedur tingkat kedua bagi kasus dengan basil pap smir borderline atau abnormal.

Penggunaan tes ini dikaitkan bahwa perkembangan yang ada menunjukkan HPV saat ini merupakan

penyebab utama kanker serviks. Karena efektifitas tes HPV sebagai penapis pada kasus dengan WA positif
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belum diketahui, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui data mengenai hal tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah dalam penelitian ini adalah : Belum

diketahuinya akurasi tes HPV dengan Hybrid Capture II sebagai penapis pada kasus WA positif dalam

upaya deteksi dini lesi prakanker serviks di Indonesia.


